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RINGKASAN 

 

BIOSORPSI TIMBAL (Pb
2+

), KADMIUM (Cd
2+

), DAN TEMBAGA (Cu
2+

) 

MENGGUNAKAN SERBUK CANGKANG LORJUK (Solen vagina) 

 

SYARIFA HAJAR 

 

Permasalahan lingkungan khususnya pencemaran air masih terjadi 

hingga saat ini. Potensi pencemaran berasal dari kegiatan industri yang 

menghasilkan limbah dengan kadar melampaui ambang batas salah satunya 

mengandung logam berat yang sulit untuk didegradasi, dapat terakumulasi pada, 

lingkungan dan tubuh organisme, serta mempengaruhi rantai makanan yang dapat 

menyebabkan manifestasi klinik pada tubuh manusia bila terpapar logam berat. 

Timbal (Pb), kadmium (Cd) dan tembaga (Cu) merupakan contoh logam berat. 

Dampak besar yang diakibatkan dari pencemaran logam harus 

diminimaliair dengan pengolahan dan penghilangan logam berat yang beracun 

dan bersifat karsinogenik pada air limbah. Beberapa metode umum telah 

digunakan dalam menghilangkan cemaran, yaitu ion exchange, akan tetapi biaya 

perlakuan ini relatif mahal dan memiliki keterbatasan tertentu. Biosorpsi 

merupakan metode alternatif yang ramah lingkungan dan relatif murah dengan 

memanfaatkan kemampuan bahan biologis.  

Salah satu komoditas laut yang menjadi unggulan di Jawa Timur adalah 

lorjuk (Solen vagina). Umumnya masyarakat hanya mengonsumsi daging kerang 

saja, sedangkan limbah cangkang tersebut dibuang dan berpotensi mencemari 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan serbuk cangkang lorjuk 

(Solen vagina) sebagai biosorben timbal (Pb), kadmium (Cd) dan tembaga (Cu) 

dengan variasi parameter konsentrasi awal logam, massa biosorben, dan waktu 

kontak. Serbuk cangkang lorjuk (Solen vagina) yang digunakan dalam penelitian 

berwarna abu-abu dengan ukuran yang dibuat menjadi 100 mesh, mengandung 

kitin, protein, mineral yang sebagian besar berupa kalsium, dan menunjukkan 

adanya gugus fungsi karbonil yang berperan dalam pengikatan logam. 

Pada proses biosorpsi dengan peningkatan variasi kadar awal Pb
2+

, Cd
2+

, 

dan Cu
2+

 maka semakin besar kapasitas adsorpsinya dan optimal pada kadar awal 

100 mg/L. Persentase efisiensi optimal terhadap Pb
2+

 mencapai 99,85%, Cd
2+

 

97,51% dan Cu
2+

 98,47%. Pada proses biosorpsi dengan massa biosorben yang 

semakin meningkat (1-2 g), maka semakin menurun kapasitas adsorpsinya dan 

optimal pada massa biosorben 1 g. Persentase efisiensi optimal terhadap Pb
2+

 
mencapai 99,73%, Cd

2+
 94,65% dan Cu

2+
 88,71%. Pada proses biosorpsi variasi 

waktu kontak yang semakin meningkat (20 – 120 menit),  kapasitas adsorpsi 

optimal terhadap Pb
2+

 tercapai pada waktu kontak 20 menit, untuk Cd
2+

 60 menit 

dan Cu
2+

 120 menit. Persentase efisiensi optimal terhadap Pb
2+

 mencapai 99,88%, 

Cd
2+

 96,61% dan Cu
2+

 90,78%. 

Terdapat perbedaan bermakna kemampuan biosorpsi antar parameter 

(konsentrasi awal logam, massa biosorben, dan waktu kontak) pada masing-

masing logam Pb
2+

, Cd
2+

, dan Cu
2+

. Sehingga Serbuk cangkang lorjuk (Solen 

vagina) dapat dimanfaatkan untuk biosorben khususnya terhadap buangan limbah 

suatu industri yang mengandung logam berat Pb
2+

, Cd
2+

, dan Cu
2+

. 


